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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam mendirikan sebuah perusahaan, jika dilihat dari sisi ekonomi, 

pemilik akan menargetkan keuntungan yang maksimal. Biasanya perusahaan akan 

fokus hanya kepada laba dan tidak memikirkan dampak buruk bagi kehidupan 

sekitar. Akibatnya, sering terjadi kerusakan lingkungan seperti terjadinya polusi 

disekitar tempat perusahaan beroperasi (Qomariah, 2021). 

Salah satu contoh konkret kerusakan lingkungan oleh aktivitas perusahaan 

yaitu terjadi pencemaran air akibat adanya aktivitas Kapal Isap Produksi (KIP) 

milik PT Timah Tbk. yang beroperasi di sekitar perairan Pulau Bangka. Dampak 

negatif yang ditimbulkan akibat aktivitas Kapal Isap Produksi (KIP) ialah perairan 

menjadi tercemar dan memiliki dampak pada wilayah tangkapan nelayan setempat 

yang mengancam kelangsungan hidup para nelayan. Hasil tangkapan ikan para 

nelayan menurun akibat aktivitas penambangan tersebut (Laia, 2021). Fenomena 

kerusakan lingkungan di atas merupakan bukti konkret dimana masih kurangnya 

kesadaran perusahaan terhadap lingkungan dan sosial. Hal tersebut mendorong 

munculnya tuntutan dari berbagai pihak di masyarakat untuk membuat perusahaan 

melaksanakan tanggung jawab atas dampak yang mereka timbulkan.  

Untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dalam dunia bisnis, konsep 

awal yang berfokus hanya pada laba bergeser menjadi konsep keberlanjutan yaitu 

Triple Bottom Line atau 3P yaitu profit, people, dan planet (Madona & Khafid, 
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2020). Aspek pertama dalam Triple Bottom Line yaitu profit, yang mana 

menunjukkan bahwa dalam menjalankan kegiatan operasional, bukan hanya 

berfokus pada laba. Aspek yang kedua yaitu people, yang menunjukkan bahwa 

dalam menjalankan kegiatan terdapat perhatian terhadap kesejahteraan masyarakat 

juga. Aspek yang ketiga atau terakhir yaitu Planet, yang mana dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan diharapkan untuk menjaga lingkungan sekitar 

agar tetap terjaga kelestariannya (Purbandari & Suryani, 2021). 

Konsep Triple Bottom Line atau 3P dianggap dapat mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan karena dengan adanya konsep ini, perusahaan bukan 

hanya mementingkan laba saja selama menjalankan kegiatan operasional. 

Perusahaan juga dituntut untuk memenuhi tanggung jawabnya atas lingkungan 

dan sosial juga. Informasi terkait aktivitas perusahaan serta dampaknya dapat 

dilaporkan oleh perusahaan melalui pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

Laporan Keberlanjutan merupakan laporan yang dipublikasikan untuk 

menginformasikan pada stakeholder mengenai informasi tentang kegiatan 

ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dilakukan oleh suatu perusahaan (GRI, 

2020). Dari laporan tersebut, stakeholder dapat memperoleh informasi tambahan 

yang menjadi dasar keputusan mereka. Selain informasi keuangan, stakeholder 

juga dapat memperoleh informasi non-keuangan yang disajikan dalam Laporan 

Keberlanjutan. 

Laporan Keberlanjutan memiliki pedoman penyusunan yang diterbitkan 

oleh Global Reporting Initiative (GRI). Global Reporting Initiative (GRI) adalah 

organisasi independen yang berstandar internasional. Pedoman tersebut memuat 
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indikator Laporan Keberlanjutan. Pedoman Global Reporting Initiative (GRI) 

selalu mengalami pembaharuan, saat ini pedoman yang terbaru ialah GRI 

Standards 2020. Global Reporting Initiative (GRI) dapat membantu pemerintah 

dalam hal memberi pemahaman, identifikasi, pengumpulan serta 

mengkomunikasikan dampak dari bisnis pada masalah keberlanjutan yang kritis 

(Qomariah, 2021). 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan mendapatkan respon baik dari 

pemerintah yang mengeluarkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. Dalam pasal 74 ayat 1 menjelaskan tentang kewajiban 

perusahaan yang bergerak dalam bidang yang berhubungan dengan Sumber Daya 

Alam (SDA) untuk melaksanakan kegiatan tanggung jawab baik sosial maupun 

lingkungan. Lalu ditahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan 

Peraturan Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 yang berisi tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi perusahaan publik, lembaga jasa keuangan, dan 

emiten. Peraturan tersebut dikeluarkan dengan maksud mendorong ketiga pihak 

yang disebutkan untuk mengimplementasikan keuangan berkelanjutan dalam 

usahanya dimana mewajibkan perusahaan mengungkapkan Laporan 

Keberlanjutan yang baru dimulai pada tahun 2020 (Yunan et al., 2021). 

Perkembangan pengungkapan Laporan Keberlanjutan di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. Perkembangan tersebut dapat diakses melalui situs web 

perusahaan masing-masing. Tabel 1.1 di bawah menyajikan data mengenai 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melakukan 

pengungkapan Laporan Keberlanjutan tahun 2014-2021 : 
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Tabel 1.1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang  

mengungkapkan Laporan Keberlanjutan tahun 2014-2021 

No. Tahun 

Jumlah Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Jumlah Perusahaan yang 

Mengungkapkan Laporan 

Keberlanjutan 

1. 2014 484 44 

2. 2015 507 49 

3. 2016 522 53 

4. 2017 559 56 

5. 2018 614 70 

6. 2019 668 110 

7. 2020 715 54 

8. 2021 766 154 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di 

Indonesia mulai peduli dan sadar secara bertahap terhadap pentingnya 

pengungkapan Laporan Keberlanjutan yang dibuktikan dengan meningkatnya 

jumlah perusahaan yang telah mengungkapkan Laporan Keberlanjutan dari tahun 

ke tahun. Namun jumlah tersebut masih terbilang rendah jika dibandingkan 

dengan total perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Pengungkapan  Laporan Keberlanjutan telah lama menjadi tren di Indonesia 

yang dapat dibuktikan dengan adanya ajang Indonesia Sustainability Reporting 

Award (ISRA) yang diberikan oleh lembaga National Center for Sustainability 

Reporting (NCSR) sejak tahun 2005 secara tahunan bagi perusahaan-perusahaan 

yang mengungkapkan Laporan Keberlanjutan. Pada tahun 2013 terdapat 

pergantian nama ISRA menjadi Sustainability Reporting Award (SRA). 

Kemudian pada tahun 2018 diubah menjadi Asia Sustainability Reporting Rating 

(ASRRAT). 
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Perbedaan ASRRAT dengan ajang-ajang sebelumnya (ISRA dan SRA) 

yaitu terletak pada sistem pemberian penghargaan, dimana sebelumnya 

menggunakan sistem winner dan dalam ajang ASRRAT diubah menjadi sistem 

rating. Dalam ajang ASRRAT, perusahaan-perusahaan yang terdaftar akan 

diurutkan ke dalam kelompok yang dimulai dari kelompok platinum sebagai 

rating tertinggi, kemudian emas, perak dan perunggu sebagai rating terendah. 

Peserta ASRRAT bukan hanya berasal dari Indonesia namun dari negara lain 

dalam lingkup Asia. Tabel 1.2 di bawah ini merupakan data mengenai jumlah 

peserta ASRRAT tahun 2018-2021 : 

Tabel 1.2 Peserta ASRRAT tahun 2018-2021 

No. Tahun Jumlah Peserta ASRRAT 

1. 2018 56 

2. 2019 48 

3. 2020 44 

4. 2021 45 

Sumber : National Center for Sustainability Reporting, 2022 

Menurut Josua & Septiani (2020), dalam pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan acap kali terlibat campur tangan pihak manajemen untuk mencapai 

tujuan pribadinya. Oleh karena itu, dibutuhkan komponen lainnya yang dapat 

membantu pengawasan serta peningkatan level pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan ini. Pihak independen yang dapat diandalkan untuk hal tersebut 

ialah komite audit. 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

pasal (1) angka (1), komite audit ialah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris dan tentunya bertanggung jawab pada dewan komisaris dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit yang ada dalam 
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perusahaan diharapkan dapat mengawasi praktik pelaporan keuangan dan juga 

non-keuangan. Selain itu komite audit diharapkan dapat meminimalisir 

kemungkinan terjadinya ketimpangan informasi antara pihak manajemen dan 

stakeholder. Karena adanya harapan serta tekanan dari bebagai pihak, komite 

audit memiliki peran yang lebih luas selain pengawasan pada laporan keuangan, 

komite audit juga berfokus pada tanggung jawab perusahaan atas lingkungan dan 

sosial (Josua & Septiani, 2020).  

Berdasarkan teori agensi, komite audit memiliki peran dalam perusahaan 

sebagai penghubung antara principal yaitu pemilik atau pemegang saham dengan 

agen yang mana merupakan pihak manajemen yaitu manajer. Pada dasarnya 

manajer berkeinginan untuk meningkatkan kekayaan pribadinya sehingga manajer 

akan memperhatikan kepentingan dalam jangka pendek dan lupa akan 

kepentingan dalam jangka panjang yang berhubungan dengan aspek lingkungan 

dan sosial. Selain itu, dengan adanya keberadaan komite audit dalam perusahaan 

maka dapat meningkatkan fungsi pengawasan terhadap pihak manajemen. Hal 

tersebut dapat membantu untuk meminimalisir berbagai tindakan manajemen 

yang mungkin dapat merugikan pihak stakeholder dalam hal ini yaitu pemegang 

saham (Risty & Sany, 2015).  

Komite audit memiliki beberapa karakteristik, yang pertama akan dibahas 

yaitu independensi komite audit. Dengan adanya komite audit yang independen, 

maka dapat berpengaruh pada keefektifan komite audit saat menjalankan fungsi 

pengawasan dalam proses pelaporan keuangan. Pengawasan oleh pihak 
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independen diyakini dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan 

manajemen (Josua & Septiani, 2020). 

Penelitian Buallay & Al-Ajmi (2018) menunjukkan independensi komite 

audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

Sementara hasil berbeda ditemukan oleh penelitian Risty & Sany (2015) dan 

Josua & Septiani (2020) yang menunjukkan independensi komite audit tidak 

berpengaruh pada pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

Karakteristik komite audit yang kedua yaitu ukuran komite audit yang 

merupakan jumlah seluruh komite audit yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut 

Pudjianti & Ghozali (2021), semakin besar ukuran komite audit maka semakin 

beragam keahlian, pengalaman dan sudut pandang yang dimiliki komite audit 

yang membuat wawasan komite audit menjadi lebih luas sehingga dapat lebih 

mudah menemukan dan menyelesaikan masalah yang ada. 

Penelitian yang dilakukan Afsari et al. (2017), Buallay & Al-Ajmi (2018), 

Josua & Septiani (2020), dan Pudjianti & Ghozali (2021) menemukan bahwa 

ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan. Sementara penelitian yang dilakukan Risty & Sany (2015) 

menemukan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

Karakteristik komite audit yang ketiga yaitu frekuensi rapat komite audit. 

Agar fungsi pengawasan yang dilakukan menjadi efektif, komite audit harus 

bertemu atau mengadakan rapat untuk mendiskusikan masalah yang berkaitan 

dengan situasi yang sedang dihadapi perusahaan (Josua & Septiani, 2020).  
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Penelitian yang dilakukan Risty & Sany (2015), Buallay & Al-Ajmi (2018), 

Josua & Septiani (2020), Sonia & Khafid (2020), Wulandari et al. (2021), dan 

Purbandari & Suryani (2021) menunjukkan frekuensi rapat komite audit memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Sementara hasil 

penelitian Khafid & Mulyaningsih (2015) dan Ramdhani et al. (2019) 

menunjukkan frekuensi rapat komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa masih adanya 

gap penelitian. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai bagaimana pengaruh dari independensi komite audit, ukuran komit 

audit, dan frekuensi rapat komite audit terhadap pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Josua & Septiani (2020) yang 

meneliti mengenai pengaruh Karakteristik Komite Audit terhadap Pengungkapan 

Laporan Keberlanjutan. Perbedaanya terletak pada cara pengukuran variabel 

dependen dan objek penelitian. Pada penelitian terdahulu pengukuran variabel 

dependen yaitu Pengungkapan Laporan Keberlanjutan dilakukan dengan cara 

melihat nilai ESG sedangkan pada penelitian ini diukur dengan Sustainability 

Report Disclosure Index (SRDI) yang mana jumlah item dalam SRDI dapat 

dihitung dengan berpedoman pada GRI Standards 2020 dengan indikator 89 item 

pengungkapan. Selain itu, penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Sedangkan pada penelitian ini 
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akan dilakukan di perusahaan yang mengikuti Asia Sustainability Reporting 

Rating periode 2018-2021 sebagai objek penelitiannya.  

Alasan peneliti dalam memilih objek penelitian ini adalah karena 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu, rata-rata perusahaan yang mengikuti 

ASRRAT telah konsisten menyusun Laporan Keberlanjutan yang berpedoman 

pada standar yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) sejak awal 

ASSRAT diselenggarakan. Pengimplementasian penggunaan standar 

keberlanjutan yang konsisten memudahkan untuk mengukur tingkat 

pengungkapan laporan keberlanjutan karena dapat diuji sesuai standar yang 

berlaku. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Karakteristik Komite Audit terhadap 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan (Studi Empiris di Perusahaan yang 

Mengikuti Asia Sustainability Reporting Rating Periode 2018-2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang, maka dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh independensi komite audit terhadap pengungkapan 

Laporan Keberlanjutan di perusahaan yang mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2021? 
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2. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan di perusahaan yang mengikuti Asia Sustainability Reporting 

Rating Periode 2018-2021? 

3. Bagaimana pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap pengungkapan 

Laporan Keberlanjutan di perusahaan yang mengikuti Asia Sustainability 

Reporting Rating Periode 2018-2021. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh independensi komite audit 

terhadap pengungkapan Laporan Keberlanjutan di perusahaan yang mengikuti 

Asia Sustainability Reporting Rating Periode 2018-2021. 

2. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap 

pengungkapan Laporan Keberlanjutan di perusahaan yang mengikuti Asia 

Sustainability Reporting Rating Periode 2018-2021. 

3. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh frekuensi rapat komite audit 

terhadap pengungkapan Laporan Keberlanjutan di perusahaan yang mengikuti 

Asia Sustainability Reporting Rating Periode 2018-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai 

berikut : 

a. Secara Teoritis  

Penelitian bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan teori yang ada terutama 

mengenai pengaruh independensi, ukuran dan frekuensi rapat komite audit 

terhadap pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

b. Secara praktisi  

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan yang 

berkenaan dengan pengungkapan Laporan Keberlanjutan khususnya 

pengaruh independensi, ukuran dan frekuensi rapat komite audit terhadap 

Laporan Keberlanjutan. 

2. Bagi Perusahaan  

Sebagai informasi pentingnya Pengungkapan Laporan Keberlanjutan yang 

mengedepankan akuntabilitas dan transparansi untuk meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

3. Bagi Investor 

Sebagai bahan pertimbangan agar para investor dapat memilih perusahaan 

yang transparan dalam mengungkapkan kinerja ekonomi serta tanggung 

jawab sosial dan lingkungannya. 
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4. Bagi Komite Audit 

Sebagai informasi pentingnya peran komite audit dalam sebuah perusahaan 

agar dapat membantu dewan komisaris untuk mengawasi pihak manajemen 

dan mendorong pihak manajemen untuk melakukan pengungkapan Laporan 

keberlanjutan. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini membawa manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

referensi. 
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